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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkab uraian hasil peneiti dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi Pemerintah Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sekarbela dalam mengatasi gagal panen di Kecamatan Sekarbela dapat 

dilihat dari beberapa faktor, yaitu : 

1. Strategi Balai Penyuluhan Pertanian dalam mengatasi gagal panen di 

Kecamatan Sekarbela secara umum sudah di laksanakan dengan baik, 

artinya bahwa prosedur pelaksanaan penyuluhan mulai dari penyusunan 

rencana dan jadwal kerja, persiapan adminstrasi kunjungan lapangan, 

persiapan bahan alat penyuluhan, pelaksanaan program penyuluhan dan 

mekanisme pelaksanaan penyuluhan sudah di susun secara sistematis. Hal 

ini telah memberikan pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat khususnya masyarakat petani miskin di Kecamatan Sekarbela 

dalam sekala besar.  

2. Strategi Balai Penyuluhan Pertanian dalam mengatasi gagal panen di 

Kecamatan Sekarbela di ukur dengan menggunakan teori Kooten dalam 

salusa (2006 : 104-105) yaitu : a) Strategi Organisasi, Adanya visi dan misi 

serta tujuan mengenai apa yang dilakukan dan untuk siapa dilakukanya 
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penyuluhan. b) Strategi Program, menunjang terjadinya keberhasilan 

penyuluhan dan memperkecil apabila terjdi gejala-gejala yang tidak 

diinginkan di masa mendatang. c) Strategi Pendukung Sumber Daya, 

memanfaatkan segala sumber daya yang ada guna meningkatkan kualitas 

kerja penyuluh berupa tenaga, keuangan, teknologi, dan sebgainya. d) 

Strategi kelembagaan, dibentuk lebih untuk tujuan distribusi bantuan dan 

memudahkan tugas kontrol bagi pelaksana program penyuluhan. 

3. Faktor yang mempengaruhi Balai Penuluhan Pertanian dalam mengatasi 

gagal panen di Kecamatan Sekarbela adalah adanya faktor alam yang paling 

besar pengaruhnya seperti perubahan musim, alih fungsi lahan,  letak sawah 

yang jauh dari irigasi, tanah yang kurang subur, dan hama alam lainya. 

Sedangkan faktor dari non alam yang menyebabkan gagal panen, yaitu 

banyaknya hama, terbatasnya pupuk, kepemilikan lahan yang kurang 

memadai, dan rendahnya bibit unggul. Yang menjadi masalah sebabnya 

adalah kurangnya jumlah penyuluh yang mengimbangi jumlah petani 

sehingga penyuluhan belum sepenuhnya menyeluruh diterima oleh petani, 

partisipasi masyarakat yang rendah terhadap program penyuluhan yang 

dilaksanakan, dan pemahaman teknologi yang terbatas oleh petani akan 

teknologi baru untuk menerapkan inovasi terhadap usaha taninya. 
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1.2 Saran  

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan agar menjadi masukan terkait 

Strategi Balai Penyuluhan Pertanian Dalam Mengatasi Gagal Panen di Kecamatan 

Sekarbla aalah sebagai berikut : 

1. Untuk Pemerintah Kota Mataram lebih memperharikan dana untuk kegiatan 

penyuluhan di tingkat Kecamatan, dengan menyediakan dana khusus untuk 

kegiatan Penyuluhan. 

2. Untuk Dinas Pertanian Kota Mataram agar lebih memberikan pengawaan 

kepada BPP yang ada di setiap Kecamatan sehingga dapat menjalankan 

tugas dan fungsinya secara baik dan benar. 

3. Untuk Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Sekarbela agar dapat 

melakukan koordinasi dengan unsur-unsur terkait dengan BPP, seperti 

Camat, Kepala Lingkungan, Kelompok Tani dan Gapoktan, agar kegiatan 

pembangunan pertanian di Kecamatan Sekarbela dapat menunjukan 

kemajuan. BPP diharapkan lebih meningkatkan pengawasan terhadap 

kelompok tani, agar tetap berjalan sesuai dengan fungsinya serta BPP dapat 

menyusun Program sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan agar tidak 

terjadinya keterlambatan penyusunan program.  
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